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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah secara fundamental pola konsumsi
dan sistem pertukaran dalam masyarakat kontemporer. Digitalisasi tidak hanya
memodifikasi mekanisme transaksi, tetapi juga merekonstruksi relasi antara
produsen, pedagang, dan konsumen melalui platform daring dan media sosial
(Purwanto et al., 2024). Dalam konteks ini, pasar tradisional menempati posisi
yang secara struktural rentan. Di satu sisi, pasar dituntut beradaptasi dengan
logika ekonomi digital yang menekankan kecepatan, visualitas, dan efisiensi; di
sisi lain, pasar harus mempertahankan fungsi sosial dan budaya yang menjadi
karakter dasarnya. Sejumlah studi menunjukkan bahwa pergeseran preferensi
masyarakat menuju pasar modern dan digital berdampak pada melemahnya
daya saing pasar tradisional, terutama bagi pedagang yang memiliki

keterbatasan akses dan literasi teknologi (Amory & Mudo, 2025; Saputra, 2025).

Dinamika tersebut mengindikasikan bahwa tantangan yang dihadapi
pasar tradisional bukan semata persoalan teknis pemasaran, melainkan persoalan
struktural. Penurunan jumlah pengunjung dan melemahnya aktivitas ekonomi
telah mengurangi fungsi pasar sebagai ruang interaksi sosial dan penguatan
solidaritas warga (Siregar, 2025; Indah et al., 2024). Padahal, pasar tradisional
secara historis berfungsi sebagai institusi sosial yang menopang kohesi
masyarakat lokal dan merekatkan hubungan antarwarga (Noor, 2017;
Mokodenseho & Puspitaningrum, 2022). Oleh karena itu, keberlanjutan pasar
tradisional menjadi isu strategis dalam pembangunan sosial dan budaya lokal,
terutama melalui pendekatan berbasis komunitas yang menempatkan partisipasi

warga sebagai fondasi utama (Mansuri & Rao, 2013; Utami, 2025).

Dalam perspektif teori modal sosial, keberlanjutan pasar tradisional sangat
ditentukan oleh kualitas relasi sosial yang terbangun di dalamnya, seperti
kepercayaan (trust), norma sosial, dan jaringan komunitas yang memungkinkan
aktivitas ekonomi berlangsung secara kolektif (Putnam, 2000). Namun, modal
sosial tidak bersifat tunggal (Kimbal, 2015). Ia hadir dalam bentuk bonding social
capital yang menguatkan solidaritas internal komunitas, bridging social capital
yang menghubungkan komunitas dengan aktor eksternal, serta linking social
capital yang merepresentasikan relasi vertikal dengan institusi atau otoritas
tertentu (Gai et al.,, 2020; Sayuti et al., 2024; Sellang et al., 2025). Diferensiasi
bentuk modal sosial ini berpotensi menciptakan distribusi manfaat dan
kerentanan yang tidak merata di antara aktor-aktor pasar, terutama ketika pasar

mulai berinteraksi dengan logika ekonomi digital dan media sosial (Rasda, 2021).
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Seiring berkembangnya media sosial, pasar tradisional berbasis komunitas
memanfaatkan ruang digital sebagai sarana promosi, dokumentasi, dan
pembentukan citra pasar (Wulandari & Tumanggor, 2024). Media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen pemasaran, tetapi juga sebagai ruang
representasi budaya yang memproduksi dan menyebarkan nilai, praktik, serta
identitas kolektif komunitas (Astari et al., 2025; Aulia et al.,, 2025). Dalam
kerangka ekonomi budaya digital, praktik ekonomi lokal tidak hanya
menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga nilai simbolik dan kultural yang
dikomodifikasi melalui representasi digital (Rofiah & Eryana, 2025). Proses ini
menimbulkan persoalan teoretis mengenai sejauh mana representasi digital pasar
mencerminkan realitas sosial komunitas serta bagaimana keuntungan dan risiko

akibat digitalisasi terdistribusi di antara aktor-aktor lokal.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pasar tradisional berfungsi
sebagai ruang investasi ekonomi masyarakat kecil sekaligus arena interaksi sosial
dan pembentukan identitas kolektif (Putnam, 2000; Siregar, 2025; Setyaningrum
& Pratiwi, 2023). Pasar juga berperan sebagai medium pewarisan nilai budaya
dan praktik gotong royong yang memperkuat kohesi sosial komunitas (Bourdieu,
1986, Mansuri & Rao, 2013). Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut
masih menempatkan pasar tradisional dalam konteks konvensional dan
menitikberatkan pada revitalisasi fisik atau intervensi kebijakan pemerintah.
Dinamika relasi sosial, praktik budaya, dan representasi digital berbasis
komunitas belum banyak dikaji secara terpadu (Gulo, 2023; Sayuti et al., 2024;
Wahib & Susanto, 2024).

Research gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian yang
secara integratif menghubungkan teori modal sosial, pendekatan community-
based development, dan ekonomi budaya digital untuk menjelaskan bagaimana
praktik budaya lokal dan representasi digital melalui media sosial membentuk
keberlanjutan pasar tradisional berbasis komunitas (Gulo, 2023; Sayuti et al., 2024;
Wahib & Susanto, 2024). Ketiadaan pendekatan integratif ini menyebabkan pasar
tradisional belum dipahami sebagai formasi sosial-ekonomi hibrid yang

beroperasi secara simultan dalam logika komunitas dan logika platform digital.

Penelitian ini mengkaji Pasar Kinanti di Desa Cibunar, Kabupaten Ciamis,
sebagai studi kasus pasar tradisional berbasis komunitas yang mampu bertahan
di tengah transformasi digital. Berdiri sejak 2019 dan dikelola melalui partisipasi
kolektif tanpa ketergantungan pada bantuan pemerintah, Pasar ini

merepresentasikan  praktik nyata pembangunan berbasis komunitas.
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Karakteristik pasar seperti konsep pangan sehat, penggunaan koin kayu sebagai
alat transaksi, serta penyelenggaraan pasar setiap Minggu Wage mencerminkan
kuatnya bonding social capital dan prinsip community-based development sebagai
fondasi keberlanjutan pasar (Fitria et al., 2025).

Selain bertumpu pada kekuatan komunitas lokal, Pasar Kinanti
memanfaatkan media sosial sebagai strategi adaptasi di era digital. Dalam
perspektif ekonomi budaya digital, media sosial berfungsi sebagai ruang
produksi makna, representasi budaya, dan pembentukan identitas kolektif
(Hesmondhalgh, 2019; Siregar, 2025). Aktivitas pasar seperti pertunjukan seni,
praktik pangan sehat, dan partisipasi warga diterjemahkan ke dalam narasi
digital yang memperluas visibilitas pasar tanpa sepenuhnya menggantikan
interaksi tatap muka. Dengan demikian, Pasar Kinanti dipahami sebagai praktik
ekonomi budaya digital yang mengintegrasikan modal sosial, pengelolaan

berbasis komunitas, dan teknologi digital secara simultan.

Berdasarkan konteks tersebut, pertanyaan analitis utama penelitian ini
adalah: bagaimana relasi antara modal sosial komunitas, praktik
pembangunan berbasis komunitas, dan representasi budaya digital melalui
media sosial membentuk keberlanjutan Pasar Kinanti di era digital? Penelitian
ini bertujuan membangun pemahaman konseptual mengenai hubungan antara
struktur sosial komunitas, praktik budaya lokal, dan logika platform digital
dalam menopang sekaligus menantang keberlanjutan pasar tradisional berbasis
komunitas. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dengan mengembangkan
kerangka analisis integratif yang menghubungkan teori modal sosial, community-
based development, dan ekonomi budaya digital dalam menjelaskan keberlanjutan

pasar tradisional di era transformasi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode studi kasus, yang bertujuan memperoleh pemahaman mendalam
terhadap fenomena sosial dalam konteks spesifik (Creswell, 2014; Yin, 2018).
Fokus penelitian adalah Pasar Kinanti sebagai pasar tradisional berbasis
komunitas yang memanfaatkan media sosial di era digital. Pendekatan ini
memungkinkan analisis kontekstual terhadap makna, proses, dan strategi yang
diterapkan pengelola serta masyarakat dalam mempertahankan keberlanjutan
pasar di tengah digitalisasi (Moleong, 2017). Peneliti berperan sebagai instrumen

utama dengan menerapkan refleksivitas melalui pencatatan lapangan sistematis,
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perbandingan data empiris dengan literatur, serta upaya meminimalkan bias
subjektif.

Data dikumpulkan dari sumber primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 10 informan yang dipilih secara
purposive (Sugiyono, 2019), meliputi pengelola pasar, pedagang, relawan
komunitas, seniman lokal, pengunjung tetap, tokoh masyarakat, serta anak dan
remaja yang terlibat dalam kegiatan seni. Informan mencerminkan aktor kunci
dalam pengelolaan, aktivitas ekonomi, dan praktik budaya Pasar Kinanti.
Kegiatan seni yang diamati berupa kaulinan tradisional lokal yang ditampilkan
sebagai bagian dari aktivitas pasar. Jumlah informan ditentukan berdasarkan
prinsip data saturation, yaitu ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan
tidak menghasilkan tema baru yang signifikan (Creswell, 2014). Data sekunder
diperoleh melalui studi pustaka serta dokumentasi digital berupa foto, video,

dan unggahan media sosial Pasar Kinanti (Ncep Billal Gema TV, 2022).
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Keberlanjutan Pasar Tradisional Berbasis
Komunitas di Era Digital
Sumber : Data penelitian 2025

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan model Miles dan
Huberman (2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Temuan utama menunjukkan bahwa: (1) Pasar Kinanti dikelola
secara terbuka dan partisipatif; (2) nilai gotong royong menjadi dasar
keberlanjutan pasar; (3) pedagang dan pengunjung membangun ikatan sosial
yang kuat; (4) media sosial dimanfaatkan sebagai sarana promosi dan
dokumentasi; (5) kegiatan seni tradisional berfungsi sebagai ruang edukasi dan
ekspresi budaya bagi anak dan remaja; serta (6) pasar dipahami tidak hanya

sebagai ruang ekonomi, tetapi juga sebagai ruang sosial dan budaya komunitas.
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Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil wawancara, dokumentasi digital, dan literatur ilmiah
(Miles & Huberman, 2014), serta dengan memperhatikan prinsip etika penelitian.
Refleksivitas metodologis dilakukan melalui pencatatan lapangan,
perbandingan antar-informan, dan integrasi data empiris dengan kajian pustaka.
Pendekatan ini menjaga keseimbangan antara apresiasi terhadap nilai budaya
lokal dan analisis kritis terhadap dinamika sosial yang membentuk

keberlanjutan Pasar Kinanti.

HASIL
1. Modal Sosial sebagai Struktur Organisasi Pasar Kinanti

Pasar tradisional dapat dipahami sebagai institusi sosial yang beroperasi
melalui relasi kepercayaan, norma bersama, dan jaringan komunitas, bukan
semata-mata mekanisme transaksi ekonomi (Brata, 2016; Putnam, 2000). Dalam
konteks ini, perkembangan Pasar Kinanti menunjukkan bahwa modal sosial
berfungsi sebagai struktur organisasi informal yang menopang keberlangsungan
pasar. Sejak pendiriannya, partisipasi warga tidak hanya bersifat simbolik, tetapi
menjadi basis utama perencanaan, pengelolaan, dan pengambilan keputusan.
Temuan ini sejalan dengan Putri et al. (2024) yang menegaskan bahwa pasar
tradisional yang mampu bertahan umumnya ditopang oleh modal sosial yang
kuat dan aktif.

Keberlanjutan Pasar Kinanti terutama ditopang oleh modal sosial yang
berfungsi sebagai struktur organisasi informal pasar. Sejak berdiri pada 2019,
pasar ini dikelola sepenuhnya melalui inisiatif warga tanpa dukungan dana
pemerintah, sehingga relasi sosial menjadi fondasi utama pengelolaan. Praktik
gotong royong, partisipasi sukarela, dan rasa saling percaya membentuk
mekanisme koordinasi yang menggantikan struktur birokratis formal. Kondisi
ini mencerminkan prinsip community-based development (CBD) yang
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam perencanaan dan

pengelolaan kegiatan (Swadaya, n.d.).

Berdasarkan hasil wawancara, para responden sepakat bahwa
perkembangan Pasar Kinanti sangat dipengaruhi oleh kuatnya partisipasi warga
sejak tahap awal pendirian pasar. Fenomena serupa turut tampak pada Pasar
Kinanti di Desa Cibunar, Ciamis, yang berkembang sebagai pasar berbasis
komunitas dengan struktur sosial yang solid. Hal ini diperkuat oleh pernyataan

Kang Deni (40) selaku pengelola pasar yang menyatakan bahwa sejak awal
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“semua dibangun warga, 100% gotong royong,” yang menegaskan bahwa
fondasi utama keberadaan pasar ini adalah partisipasi komunitas, bukan

struktur formal atau intervensi pemerintah.

Pasar Kinanti berdiri pada tahun 2019 melalui inisiatif warga tanpa
dukungan dana pemerintah. Keterlibatan warga dalam seluruh tahapan
pengelolaan pasar membentuk rasa kepemilikan kolektif yang menjadi fondasi
keberlanjutan pasar. Praktik ini merefleksikan pendekatan community-based
development, di mana kontrol dan pengambilan keputusan berada di tangan
komunitas lokal sebagai aktor utama pembangunan (Swadaya, n.d.). Modal
sosial yang terbentuk melalui gotong royong menjadi daya dorong utama
keberlanjutan Pasar Kinanti. Hal ini sejalan dengan temuan Fatihah & Purwanto
(2025) yang menyatakan bahwa pasar tradisional dapat tetap eksis ketika
komunitas mampu membangun rasa kepemilikan kolektif. Kang Deni
menegaskan bahwa warga terlibat dalam seluruh proses, mulai dari penataan
area hingga penyusunan kegiatan. Dengan demikian, sejak awal Pasar Kinanti
memosisikan diri bukan hanya sebagai pasar ekonomi, tetapi sebagai ruang

sosial yang memperkuat kohesi antarwarga.

Ciri khas utama Pasar Kinanti adalah komitmennya pada konsep pangan
sehat. Mayoritas responden menyatakan bahwa standar pangan sehat menjadi
identitas utama Pasar Kinanti yang membedakannya dari pasar tradisional lain.
Semua produk yang dijual harus bebas bahan kimia, sehingga menciptakan citra
pasar yang aman dan dipercaya masyarakat. Hal ini sejalan dengan kajian
Harinie (2025) yang menjelaskan bahwa konsumen modern semakin memilih
produk lokal dan pangan aman karena dinilai lebih sehat dan memiliki nilai
keberlanjutan. Pernyataan Ibu Nani (45), pedagang pangan sehat, memperkuat
hal tersebut: “Di Pasar Kinanti semua makanannya wajib sehat, tidak boleh pakai
bahan kimia.” (Wawancara, 24 Desember 2025). Diferensiasi produk ini
memberikan keunggulan kompetitif bagi Pasar Kinanti, terutama dalam konteks
meningkatnya minat masyarakat terhadap gaya hidup sehat (Suhadak &
Nugroho, 2025).
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Gambar 2. Suasana aktivitas jual beli pangan sehat di Pasar Kinanti
Sumber: Dokumentasi Pribadi 2025

Dalam perkembangannya, Pasar Kinanti tidak hanya berfungsi sebagai
ruang jual beli, tetapi juga berkembang menjadi ruang budaya dan interaksi
sosial. Aktivitas seni seperti pertunjukan gamelan Ki Pamanang, penampilan
anak-anak Sekolah Motekar, serta pengajian warga menunjukkan integrasi
antara praktik ekonomi dan ekspresi budaya komunitas. Kondisi ini sejalan
dengan Sulistiyo et al. (2025) yang menyatakan bahwa pasar tradisional
berpotensi menjadi destinasi budaya ketika aktivitas seni dilekatkan pada
praktik ekonomi. Perubahan fungsi ini ditegaskan oleh Kang Deni yang
menyebutkan bahwa “kalau dulu cuma dagang, sekarang banyak tampil-
tampil” (Wawancara, 24 Desember 2025), sehingga Pasar Kinanti berperan

sebagai ruang ekonomi sekaligus ruang edukasi dan pelestarian budaya lokal.

Keunikan lain Pasar Kinanti terletak pada penyelenggaraan pasar setiap
Minggu Wage berdasarkan kalender Jawa serta penggunaan koin kayu sebagai
alat transaksi melalui Bank Ringgit. Penjadwalan berbasis tradisi ini
memperkuat identitas lokal pasar dan merefleksikan keterikatan masyarakat
dengan nilai leluhur (Wibowo et al., 2022). Sementara itu, sistem koin kayu
memiliki nilai simbolik dan edukatif yang memperkuat ikatan sosial antarwarga,
sebagaimana dijelaskan oleh Aang bahwa “koinnya dari kayu, ditukar dulu baru
belanja” (Wawancara, 24 Desember 2025). Praktik ini sejalan dengan Rinanda &
Sibuea (2025) yang menekankan bahwa sistem transaksi berbasis komunitas
mampu meningkatkan keterlibatan sosial dan menciptakan pengalaman

ekonomi yang berbeda dari pasar modern.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 2025

Meski Pasar Kinanti menunjukkan perkembangan positif, pasar ini tidak
bebas dari tantangan. Pertama, ketergantungan pada tenaga relawan berpotensi
menciptakan kejenuhan (community burnout), sebagaimana dipaparkan
Kusumah et al. (2025). Aang (9) mengungkapkan bahwa persiapan pasar
“kadang capek, apalagi semua dilakukan bareng-bareng” (Wawancara, 24
Desember 2025). Kedua, ritme penyelenggaraan yang hanya lima minggu sekali
dapat membuat pendapatan pedagang tidak stabil, kondisi ini sesuai dengan
temuan Wibowo et al. (2022) mengenai fluktuasi pendapatan pasar berbasis
budaya. Ketiga, regenerasi pengelola menjadi isu penting. Saat ini, sebagian
besar beban manajerial berada di pundak Kang Deni dan relawan muda seperti
Rizky (23). Tanpa kaderisasi, keberlanjutan jangka panjang dapat terancam.
Pertanyaan kritis yang muncul adalah “apakah struktur pengelolaan ini dapat
bertahan dalam jangka waktu 10-15 tahun”? Kajian Afandi & Saputra (2025)
menunjukkan bahwa pasar tradisional yang tidak membangun mekanisme

regenerasi cenderung mengalami stagnasi.

Meskipun Pasar Kinanti sering dipahami sebagai hasil kerja kolektif
komunitas, praktik pengelolaannya menunjukkan adanya ketimpangan peran
antaranggota. Sejumlah aktor kunci, seperti pengelola inti dan relawan aktif,
memegang peran dominan dalam pengambilan keputusan, pengelolaan
kegiatan, serta representasi pasar di ruang digital, sementara sebagian besar
warga berperan sebagai partisipan pendukung. Temuan ini menegaskan bahwa
narasi gotong royong tidak selalu berbanding lurus dengan distribusi peran yang
setara, serta berpotensi menutupi relasi kuasa internal dalam komunitas
(Enggarianto et al., 2024; Kusumah et al., 2025).

Dari sisi digital, media sosial menjadi sarana utama penyebaran informasi
dan peningkatan visibilitas Pasar Kinanti, terutama bagi pengunjung dari luar

desa. Namun, ketergantungan pada platform seperti Instagram dan YouTube
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menjadikan keberlanjutan pasar rentan terhadap perubahan algoritma dan
keterbatasan regenerasi pengelola media (Erwin et al.,, 2024). Dibandingkan
pasar yang tidak memanfaatkan media digital dan mengalami penurunan
visibilitas (Gulo, 2023), Pasar Kinanti memiliki keunggulan adaptif. Meski
demikian, keberlanjutannya tetap bergantung pada kemampuan komunitas
mengelola risiko teknologi dan dinamika sosial secara berkelanjutan (Wulandari

& Tumanggor, 2024).
2. Budaya sebagai Identitas sekaligus Komoditas

Budaya lokal menjadi elemen penting dalam pembentukan identitas Pasar
Kinanti. Praktik seperti konsep pangan sehat, penggunaan koin kayu,
penjadwalan pasar berdasarkan kalender Jawa (Minggu Wage), serta
pertunjukan seni tradisional membedakan Pasar Kinanti dari pasar tradisional
lain. Budaya berfungsi sebagai penanda identitas kolektif yang memperkuat rasa

memiliki komunitas sekaligus menarik minat pengunjung.

Di sisi lain, budaya juga mengalami proses komodifikasi. Aktivitas seni dan
simbol tradisi tertentu ditampilkan secara rutin karena dinilai memiliki daya
tarik ekonomi dan visual, terutama bagi pengunjung dan media sosial. Temuan
ini menunjukkan adanya ketegangan antara budaya sebagai ekspresi nilai
kolektif dan budaya sebagai aset ekonomi. Dalam konteks ini, budaya tidak
hanya diproduksi untuk kepentingan internal komunitas, tetapi juga
disesuaikan dengan selera audiens eksternal. Situasi tersebut memperlihatkan
bahwa keberlanjutan pasar berbasis budaya memerlukan pengelolaan reflektif

agar pelestarian budaya tidak tereduksi menjadi sekadar konsumsi simbolik.

3

Gambar 4. Pasar Kinanti; pasar tradisional dan pengetahuan
Sumber: Dokumentasi penelitian 2025
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Keberlanjutan Pasar Kinanti bertumpu pada kuatnya modal sosial
masyarakat yang menjadi fondasi utama pengelolaan pasar. Sejak berdiri pada
2019, seluruh proses perencanaan dan operasional dilakukan melalui gotong
royong warga, sebagaimana disampaikan pengelola pasar bahwa “semua dari
warga, 100% gotong royong” (Wawancara, 24 Desember 2025). Modal sosial ini
berfungsi tidak hanya sebagai sumber daya sosial, tetapijuga sebagai mekanisme
organisasi informal yang menjaga stabilitas pasar di tengah tekanan modernisasi
(Putri et al., 2024).

Selain sebagai ruang ekonomi, Pasar Kinanti juga berfungsi sebagai ruang
budaya yang memperkuat identitas komunitas. Aktivitas seni, penampilan anak-
anak Sekolah Motekar, dan kegiatan pengajian menjadikan pasar sebagai ruang
interaksi sosial dan produksi nilai budaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pasar tradisional dapat berperan sebagai arena pewarisan budaya sekaligus

penguat kohesi sosial masyarakat (Brata, 2016).

Namun demikian, pemanfaatan budaya sebagai daya tarik pasar juga
berpotensi memicu komodifikasi budaya. Aktivitas seni dan simbol tradisi yang
ditampilkan secara rutin cenderung disesuaikan dengan selera pengunjung dan
kebutuhan visibilitas media sosial, sehingga berisiko bergeser dari ekspresi
kultural menjadi aset ekonomi. Kondisi ini menimbulkan ketegangan antara
pelestarian nilai tradisional dan tuntutan ekonomi pasar serta representasi
digital. Dalam konteks ini, budaya tidak hanya dimaknai sebagai ekspresi
kolektif komunitas, tetapi juga sebagai komoditas simbolik dalam ekonomi
budaya digital (Ustianti, n.d.; Hesmondhalgh, 2019). Oleh karena itu,
pengelolaan pasar berbasis budaya perlu dilakukan secara reflektif agar
pelestarian budaya tidak tereduksi menjadi konsumsi simbolik semata (Siregar,
2025).

Pelibatan lintas generasi juga menjadi elemen penting dalam keberlanjutan
pasar. Mayoritas responden menyatakan bahwa keterlibatan pemuda dan anak-
anak dalam aktivitas pasar membuat Pasar Kinanti memiliki daya hidup yang
lebih kuat dan berkelanjutan. Pemuda seperti Rizky bertanggung jawab atas
dokumentasi kegiatan dan media sosial, sedangkan anak-anak terlibat dalam
pertunjukan seni sehingga menarik perhatian pengunjung. Rizky menuturkan,
“media sosial dimanfaatkan supaya orang luar tahu pasar ini bukan cuma
tempat jualan, tapi ada budayanya” (Wawancara, 24 Desember 2025). Dengan
keterlibatan mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, pasar ini tidak hanya

menjadi ruang ekonomi, tetapi juga ruang pembelajaran dan reproduksi budaya

32 Lisensi Creative Commons Attribution 4.0 International



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JAMASAN: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Sejarah, Vol. 2 No. 1 (2026), hlm 22 — 42

yang selaras dengan Sulistiyo et al. (2025), yang menegaskan bahwa aktivitas

budaya meningkatkan daya hidup pasar tradisional.

Di era digital, keberlanjutan Pasar Kinanti diperkuat oleh adaptasi melalui
pemanfaatan media sosial. Instagram dan YouTube menjadi platform utama
untuk mempromosikan kegiatan dan mendokumentasikan aktivitas budaya,
pangan sehat, serta suasana pasar. Kang Deni menyebutkan bahwa “banyak
yang tahu Pasar Kinanti dari IG, dari video kegiatan, atau dari anak-anak
Motekar yang tampil di luar” (Wawancara, 24 Desember 2025). Hal ini sejalan
dengan Malik & Iftikad (2025) bahwa media sosial mampu meningkatkan
visibilitas dan memperluas jaringan audiens. Dengan demikian, media sosial
berperan sebagai perpanjangan ruang interaksi pasar yang mampu memperluas

jangkauan informasi sekaligus membentuk citra budaya pasar.

Namun, ketergantungan Pasar Kinanti pada media sosial juga
menghadirkan kerentanan. Perubahan algoritma Instagram dan YouTube
berpotensi menurunkan visibilitas konten, terutama bagi komunitas kecil yang
tidak memiliki strategi digital profesional (Erwin et al., 2024). Selain itu,
keberlanjutan digital pasar sangat bergantung pada aktor tertentu, sehingga

tanpa regenerasi pengelola media, risiko stagnasi semakin besar.

Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi,
tetapi sebagai arena kuasa yang diatur oleh logika algoritmik platform.
Visibilitas konten ditentukan oleh engagement dan preferensi pasar digital, yang
menyebabkan narasi budaya tertentu lebih dominan dibandingkan konten

reflektif atau informatif

Dari perspektif community-based development (CBD), pengelolaan Pasar
Kinanti mencerminkan prinsip kemandirian, partisipasi, dan kontrol kolektif
atas sumber daya lokal. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai aktor
utama dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan pengelolaan
pembangunan guna mencapai keberlanjutan sosial dan ekonomi (Mansuri &
Rao, 2013). Dalam konteks Pasar Kinanti, prinsip tersebut tercermin melalui
keterlibatan warga dalam penentuan jadwal pasar, penetapan standar pangan
sehat, serta perancangan kegiatan budaya. Dengan demikian, struktur
pengelolaan pasar tidak semata berbasis ekonomi, tetapi dibangun atas nilai,

kesepakatan, dan praktik kolektif komunitas (Putnam, 2000).

Sementara itu, dalam perspektif digital cultural economy, media sosial
berfungsi sebagai ruang produksi dan representasi makna budaya. Melalui

dokumentasi visual dan naratif seperti aktivitas seni, penggunaan koin kayu,
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dan penjadwalan pasar berbasis kalender Jawa identitas Pasar Kinanti
dikonstruksi sebagai pasar tradisional yang otentik dan berbasis budaya (Siregar,
2025). Dengan demikian, teknologi digital tidak hanya berperan sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai medium pembentukan dan penguatan nilai

budaya di ruang publik digital.

Keberlanjutan Pasar Kinanti dibentuk oleh sinergi antara modal sosial,
budaya, dan teknologi. Modal sosial menyediakan struktur organisasi
komunitas, budaya membentuk identitas dan daya tarik pasar, sementara media
digital memperluas representasi dan jangkauan pasar. Pola ini sejalan dengan
temuan Fatihah & Purwanto (2025) bahwa pasar tradisional dapat bertahan

apabila mampu memadukan nilai lokal dengan strategi adaptif.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pasar tradisional tidak lagi
hanya berfungsi sebagai ruang ekonomi, melainkan sebagai ruang hibrid yang
mengintegrasikan dimensi sosial, budaya, dan digital. Pasar Kinanti
merepresentasikan model pasar berbasis komunitas yang adaptif di era digital,
di mana identitas budaya dan praktik kolektif direproduksi sekaligus
dinegosiasikan melalui media sosial (Putnam, 2000; Brata, 2016; Siregar, 2025).

Dalam kajian pasar tradisional berbasis komunitas, temuan ini memperluas
pendekatan community-based development (CBD) yang menempatkan
masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam perencanaan dan pengelolaan
pembangunan (Mansuri & Rao, 2013). Integrasi antara modal sosial, praktik
budaya, dan pemanfaatan teknologi digital pada Pasar Kinanti menunjukkan
bahwa keberlanjutan pasar tidak hanya ditentukan oleh aspek fisik maupun
kebijakan struktural, tetapi juga oleh kemampuan komunitas dalam memelihara
nilai kolektif serta beradaptasi dengan dinamika teknologi. Dengan demikian,
pengalaman Pasar Kinanti dapat diposisikan sebagai refleksi konseptual bagi
pengembangan pasar tradisional lain yang menghadapi tantangan serupa di era
digital (Fatihah & Purwanto, 2025).

3. Media Digital sebagai Arena Representasi Kuasa

Media sosial memainkan peran strategis dalam keberlanjutan Pasar Kinanti
dengan memediasi representasi pasar di ruang publik digital. Melalui Instagram
dan YouTube, aktivitas budaya, praktik pangan sehat, dan keramaian pasar
direpresentasikan sebagai identitas lokal yang otentik. Dalam perspektif digital
cultural economy, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi,
tetapi sebagai ruang produksi makna budaya yang terintegrasi dengan logika
ekonomi platform (Hesmondhalgh, 2019; Siregar, 2025).
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Namun, representasi tersebut tidak bersifat netral. Visibilitas Pasar Kinanti
di ruang digital sangat ditentukan oleh mekanisme algoritmik yang
memprioritaskan konten visual, atraktif, dan berpotensi menghasilkan
engagement. Akibatnya, narasi budaya tertentu memperoleh dominasi
representasi, sementara praktik komunitas yang bersifat reflektif atau sehari-hari
cenderung terpinggirkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa media digital
berfungsi sebagai arena kuasa simbolik, di mana platform menentukan nilai,
visibilitas, dan legitimasi budaya (Erwin et al., 2024; Ardhana et al., 2025).
Ketergantungan pada aktor muda sebagai pengelola media sosial serta pada satu
platform digital menjadikan keberlanjutan digital Pasar Kinanti bersifat rentan.
Tanpa strategi regenerasi dan diversifikasi kanal komunikasi, pasar berbasis
komunitas berisiko mengalami ketergantungan struktural pada logika platform
digital (Wulandari & Tumanggor, 2024).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan Pasar Kinanti
dibentuk melalui relasi dinamis antara modal sosial sebagai struktur organisasi
informal, budaya sebagai identitas sekaligus komoditas simbolik, dan media
digital sebagai arena representasi serta kuasa. Integrasi ketiga dimensi tersebut
menegaskan bahwa pasar tradisional berbasis komunitas bertahan bukan semata
karena faktor ekonomi, melainkan karena kemampuan komunitas mengelola
relasi sosial, memproduksi makna budaya, dan bernegosiasi dengan logika
platform digital secara reflektif (Putnam, 2000; Siregar, 2025; Fatihah &
Purwanto, 2025).

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa Pasar Kinanti beroperasi sebagai
institusi sosial yang ditopang oleh relasi kepercayaan, norma kolektif, dan
jaringan komunitas, bukan semata sebagai ruang transaksi ekonomi (Putnam,
2000; Brata, 2016). Sejak berdiri pada 2019 tanpa dukungan dana pemerintah,
pengelolaan pasar sepenuhnya bergantung pada partisipasi warga melalui
praktik gotong royong dan sukarelawan. Modal sosial dengan demikian
berfungsi sebagai struktur organisasi informal yang menggantikan mekanisme

birokratis formal.

Pola ini mencerminkan prinsip community-based development (CBD) yang
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam perencanaan dan
pengelolaan pembangunan (Mansuri & Rao, 2013). Temuan ini sejalan dengan
Putri et al. (2024) dan Fatihah & Purwanto (2025) yang menunjukkan bahwa
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pasar tradisional yang mampu bertahan umumnya memiliki tingkat partisipasi
komunitas dan rasa kepemilikan kolektif yang kuat. Pasar Kinanti sejak awal
diposisikan bukan hanya sebagai ruang ekonomi, tetapi sebagai ruang sosial

yang memperkuat kohesi antarwarga.

Diferensiasi melalui konsep pangan sehat memperkuat kepercayaan
konsumen dan membangun identitas pasar yang kredibel. Hal ini konsisten
dengan Harinie (2025) dan Suhadak & Nugroho (2025) yang menyatakan bahwa
konsumen semakin memilih produk lokal yang dianggap aman, sehat, dan
berkelanjutan. Dengan demikian, modal sosial tidak hanya berfungsi sebagai

sumber daya sosial, tetapi juga sebagai basis legitimasi ekonomi.

Namun, penelitian menemukan adanya ketimpangan distribusi peran
dalam praktik pengelolaan pasar. Meskipun narasi gotong royong dominan,
pengambilan keputusan dan representasi pasar cenderung terpusat pada aktor
inti tertentu. Kondisi ini menguatkan kritik Enggarianto et al. (2024) dan
Kusumah et al. (2025) bahwa modal sosial tidak selalu menghasilkan relasi
egaliter, melainkan dapat mereproduksi hierarki kuasa internal yang

tersembunyi dalam wacana partisipasi.

Selain itu, ketergantungan pada tenaga relawan memunculkan risiko
community burnout serta persoalan regenerasi kepemimpinan. Afandi & Saputra
(2025) menunjukkan bahwa pasar tradisional tanpa mekanisme kaderisasi
cenderung mengalami stagnasi jangka panjang. Oleh karena itu, keberlanjutan
Pasar Kinanti tidak hanya bergantung pada kekuatan modal sosial, tetapi juga
pada kapasitas institusional komunitas untuk membangun sistem organisasi

yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Budaya lokal menjadi elemen kunci dalam pembentukan identitas Pasar
Kinanti melalui praktik pangan sehat, penggunaan koin kayu, penjadwalan
pasar Minggu Wage, serta pertunjukan seni tradisional. Budaya berfungsi
sebagai penanda identitas kolektif yang memperkuat rasa memiliki komunitas
sekaligus membedakan pasar ini dari pasar tradisional lain. Temuan sejalan
dengan Brata (2016) dan Sulistiyo et al. (2025) yang menyatakan bahwa pasar
tradisional berperan sebagai ruang pewarisan nilai budaya dan penguat kohesi

sosial.

Namun, penelitian menunjukkan bahwa budaya juga mengalami proses
komodifikasi simbolik. Aktivitas seni dan simbol tradisi tertentu diproduksi
secara rutin karena memiliki nilai visual dan ekonomi, terutama untuk konsumsi

pengunjung dan audiens media sosial. Hal ini menimbulkan ketegangan antara
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budaya sebagai ekspresi nilai kolektif dan budaya sebagai aset ekonomi. Dalam
perspektif digital cultural economy, budaya tidak hanya direproduksi untuk
komunitas internal, tetapi juga disesuaikan dengan preferensi audiens eksternal
(Hesmondhalgh, 2019; Ustianti, n.d.). Kondisi ini memperlihatkan bahwa
keberlanjutan pasar berbasis budaya memerlukan pengelolaan reflektif agar
pelestarian budaya tidak tereduksi menjadi konsumsi simbolik semata (Siregar,
2025). Jika tidak dikritisi, budaya berpotensi kehilangan makna sosialnya dan
berubah menjadi komoditas visual yang tunduk pada logika pasar dan media

digital.

Keterlibatan lintas generasi memperkuat daya hidup pasar. Pemuda
berperan sebagai pengelola media sosial dan dokumentasi, sementara anak-anak
terlibat dalam pertunjukan seni. Pola ini menunjukkan bahwa Pasar Kinanti
tidak hanya menjadi ruang ekonomi, tetapi juga ruang pembelajaran sosial dan
reproduksi budaya. Temuan ini memperluas argumen Sulistiyo et al. (2025)
bahwa aktivitas budaya meningkatkan vitalitas pasar tradisional sekaligus

memperkuat keberlanjutan sosialnya.

Media sosial memainkan peran strategis dalam keberlanjutan Pasar Kinanti
dengan memediasi representasi pasar di ruang publik digital. Melalui Instagram
dan YouTube, aktivitas budaya, praktik pangan sehat, dan suasana pasar
direpresentasikan sebagai identitas lokal yang otentik. Dalam kerangka digital
cultural economy, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi,
tetapi sebagai ruang produksi makna budaya yang terintegrasi dengan logika

ekonomi platform (Hesmondhalgh, 2019; Siregar, 2025).

Namun, representasi ini tidak bersifat netral. Visibilitas Pasar Kinanti
sangat ditentukan oleh mekanisme algoritmik yang memprioritaskan konten
visual dan atraktif. Akibatnya, narasi budaya tertentu menjadi dominan,
sementara praktik komunitas yang bersifat reflektif atau keseharian cenderung
terpinggirkan. Temuan ini mendukung Erwin et al. (2024) dan Ardhana et al.
(2025) yang menegaskan bahwa media digital merupakan arena kuasa simbolik,

di mana platform menentukan nilai, legitimasi, dan visibilitas budaya.

Ketergantungan pada aktor muda tertentu sebagai pengelola media serta
pada satu platform digital menciptakan kerentanan struktural. Tanpa strategi
regenerasi dan diversifikasi kanal komunikasi, pasar berbasis komunitas berisiko
tunduk pada logika platform yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan oleh
komunitas (Wulandari & Tumanggor, 2024). Dengan demikian, media digital
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berfungsi sekaligus sebagai peluang adaptasi dan sumber risiko baru bagi

keberlanjutan pasar tradisional.

Secara konseptual, temuan penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan
Pasar Kinanti dibentuk oleh relasi dinamis antara modal sosial, budaya, dan
media digital. Modal sosial menyediakan struktur organisasi komunitas, budaya
membentuk identitas sekaligus daya tarik simbolik, sementara media digital
memperluas representasi dan jangkauan pasar. Pola ini menguatkan temuan
Fatihah & Purwanto (2025) bahwa pasar tradisional bertahan ketika mampu
memadukan nilai lokal dengan strategi adaptif. Pasar Kinanti merepresentasikan
model pasar hibrid yang mengintegrasikan dimensi sosial, budaya, dan digital.
Dengan demikian, pasar tradisional tidak lagi dipahami semata sebagai ruang
ekonomi, melainkan sebagai arena produksi makna sosial dan negosiasi dengan
logika platform digital (Putnam, 2000; Brata, 2016; Siregar, 2025).

Theoretical Model of Community-Based Traditional Market Sustainability in the Digital Era

MEDIA DIGITAL
(Digital Cultural Economy)
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Cultural Representation
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.

SOCIAL CAPITAL CULTURAL PRACTICES &
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» Managerial regeneration
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Theortical Model of Community-Based Traditional Market Sustainability in the Digital Era

Gambar 5. Diagram Konseptual Model Temuan Penelitian
Sumber : Data penelitian 2025

Kontribusi teoretis penelitian terletak pada perluasan pendekatan
community-based development dengan memasukkan dimensi digital cultural
economy. Keberlanjutan pasar tidak hanya ditentukan intervensi struktural atau
revitalisasi fisik, tetapi oleh kemampuan komunitas mengelola modal sosial,
mereproduksi budaya, dan bernegosiasi dengan teknologi digital secara reflektif.

Dengan demikian, Pasar Kinanti diposisikan sebagai model konseptual bagi
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pasar tradisional berbasis komunitas yang menghadapi tantangan serupa di era

digital.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan Pasar Kinanti sebagai
pasar tradisional berbasis komunitas dibentuk oleh integrasi dinamis antara
modal sosial komunitas, praktik budaya lokal, dan media digital. Modal sosial
berfungsi tidak hanya sebagai perekat sosial, tetapi sebagai struktur organisasi
informal yang menggantikan mekanisme birokrasi formal dalam pengelolaan
pasar. Praktik budaya lokal berperan sebagai sumber identitas sekaligus aset

simbolik yang dinegosiasikan dalam konteks ekonomi dan visibilitas digital.

Dari perspektif teoretis, penelitian berkontribusi dengan merumuskan
model konseptual keberlanjutan pasar tradisional yang memadukan tiga
dimensi utama: modal sosial sebagai fondasi organisasi, budaya sebagai identitas
dan komoditas simbolik, serta media digital sebagai arena representasi dan
kuasa. Temuan memperluas kajian pasar tradisional yang selama ini cenderung
berorientasi pada revitalisasi fisik dan kebijakan negara, dengan menekankan
peran relasi sosial, produksi makna budaya, dan logika algoritmik platform

digital dalam membentuk keberlanjutan.

Namun, penelitian memiliki keterbatasan karena berfokus pada satu studi
kasus dan belum mengkaji secara mendalam relasi kuasa algoritmik serta
dampak ekonomi pasar secara terukur. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu
diarahkan pada studi komparatif lintas konteks, analisis kuantitatif dampak
ekonomi, serta kajian kritis mengenai bagaimana algoritma media sosial
membentuk representasi budaya dan ketimpangan visibilitas komunitas lokal.
Pendekatan ini penting untuk memperkaya pemahaman teoretis tentang

keberlanjutan ruang ekonomi-budaya komunitas di era digital.
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